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Profil Singkat Balai Besar POM di Bandung
Manajemen perubahan
Penataan tata laksana

Penguatan sistem manajemen sdm aparatur

Penguatan akuntabilitas
Penguatan pengawasan

Peningkatan kualitas pelayanan publik
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PROFIL SINGKAT BALAI BESAR POM DI BANDUNG

Obat dan Makanan Aman Meningkatkan
Kesehatan Masyarakat dan Daya Saing
Bangsa

1.

Meningkatkan sistem pengawasan
Obat dan Makanan berbasis risiko
untuk melindungi masyarakat.

Mendorong kemandirian pelaku
usaha dalam memberikan jaminan
keamanan Obat dan Makanan serta
memperkuat kemitraan dengan
pemangku kepentingan.

Meningkatkan kapasitas
kelembagaan BPOM.



PROFIL SINGKAT
BALAI BESAR POM DI
BANDUNG

Tugas Pokok

Tugas Pokok dan Fungsi Balai Besar POM
di Bandung sebagai UPT BPOM
Berdasarkan pada Pasal 3 Peraturan
BPOM Nomor 12 Tahun 2018 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis di Lingkungan Badan POM

Melaksanakan kebijakan teknis
operasional di bidang pengawasan Obat
dan Makanan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.




PROFIL SINGKAT
BALAI BESAR
POM DI
BANDUNG

Fungsi

ol

10.

11.

12.
13.

Balai Besar POM di Bandung menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:
Penyusunan rencana dan program di bidang pengawasan Obat dan Makanan;
Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas produksi Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas distribusi Obat dan Makanan
dan/atau sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian;

Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi
Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan;
Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan;

Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, danpengaduan masyarakat di
bidang pengawasan Obat dan Makanan;

Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan
Obat dan Makanan;

Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.



Profil Singkat
Balai Besar POM
di Bandung

Dra. Rera Rachmawali, Aot
L]

Kepals Bidang Pengupan

Leni Maryati, S.Si, Apt. M.Si
°

‘ Kopaia Seksl Pengupan Kimia

Dwie Astrini, S Si At M.Su
°
‘ Kepofa Seksi Penguiian Misotsologi

| Guss Ngurah Bagus Kusuma Dewa, S.50, Apt . MPPM
°
Kepala Bala Besar POM o Bandung

Sofiyani Chandrawati Anmwar, S.S, Apt. M.Si

Kopala Baglan Tata Usaha

Dra_ S Prinatn Agt, MM

el
Kepaia Subbagan Program dan Evaluasi

Agung Purwanto, S.Si, MLOAM.
Kepala Subbagan Umum

KELOMPON JABATAN FUNGSIONAL

Ora. Edah Zubaedah Saputra, Apt Ora. Sii Ruka, Apt
°

°
Kepala Bidang Penindakan

, Kepala Bdang Pamernksaan

Endang Yaya Suwarya Anggadihara, S Si, Apt
°

' Kepala Seksl inspeksi

Ir. Ech Kusnach, M.T
o

' Kopala Seksi Serufkasi

KELOMPOK JASATAN FUNGSIONAL

¥. Rusiana, M. Sc

Kepala Bidang Informasi dan Komunkas



CAKUPAN WILAYAH KERJA BADAN
POM DI JAWA BARAT

Balai Besar POM di Bandung 19
Kabupaten/Kota

Kantor Badan POM di Kabupaten Bogor
3 Kabupaten/Kota

Kantor Badan POM di Kota Tasikmalaya
— 5 Kabupaten/Kota

Kab.
Bekasi
Kab.
Karawang
Kab. Kab.
Subang Indramayu
Kab.
Purwakarta
Kab.
Cianjur Kota Kab. Maja-
Kota Cimabhi Sumedang lengka
Sukabumi Kab. Kota
Bandung  Bandung Kab.
Barat Kuningan
Kab. Kab.
Sukabumi Bandung
Kab.
Garut




JUMLAH SARANA
PENGAWASAN

NG JENIS SARANA JUMLAH
Industri Farmasi 95
2 [ Industsi Dbat Tradisional 3
3 | Usaha Kecil Obat Tradisional 101
4 [ Industri Kosmetik 181
& | Industri PKRT N/A
7| Industri Pangan (MD) 986
a8 Industn Rumah Tangga Pangan 16,793
8 | PBF 320
9 | Apotek 3916
10 Toko Obat 1.2%93
i1 Distributor Obat Tradisional 595
12 | Distributor Kosmetik BAS
1 | Distributer Pangan 2406
14 Rumah Sakit! Rumah Bersalin 354
1 | Puskesmas 1043
i | Rumah Berealin/RS 354
18 | GFK 27
20 | Industri Suplemen Makanan 34
21 | Industri Rokek 44
22 | Klinik 2445
21 Distributor Suplemen Makanan &2
22 | Distributor Produk Tembakau 535
23 | Distributor Bahan Berbahaya 20



60

JENIS KELAMIN

NO UNIT KERJA LAKI- JUMLAH
WANITA LAKI

1 Bagian Tata Usaha 12 9 21

2 Bidang Pengujian 54 4 58

3 Bidang Pemeriksaan 28 5 33

4 Bidang Penindakan 4 &) 10

5 Bidang Infokom 9 v} 9

6 Loka POM di Kabupaten Bogor 1 4 5

7 Loka POM di Kota Tasikmalaya 1 5 6
JUMLAH 111 31 142

JUMLAH PEGAWAI BALAI BESAR POM

DI BANDUNG




INOVASI

Film Edukasi Si Cepi

Juara | Lomba Inovasi Badan POM
Kategori Inovasi Unit Kerja Dalam
Rangka HUT BPOM ke-18 Tahun
2019

Satuan Giat Pramuka Peduli
Obat dan Makanan Aman

Juara Il Lomba Inovasi Badan POM
Kategori Inovasi Unit Kerja Dalam
Rangka HUT BPOM ke-18 Tahun
2019

dib
Geulis (Gate for Balai Besar
POM di Bandung E-Office
System)

Hotspot login setiap pegawai

Portal untuk mengakses aplikasi baik
internal maupun eksternal

Menampilkan informasi data pegawai
yang berulang tahun pada Bulan
berjalan

(L

BIC (Balai Besar POM di
Bandung Information
Center)

Data terintegrasi dari database Balai

Besar POM di Bandung dan Badan
POM

Realtime
Android ready

Data dikelompokkan ke dalam
kategori yang berbeda

Grafik dapat diekspor dan diunduh
melalui media apa saja



INOVASI

SIMEUT (Sistem Manajemen Surat SiARSI (Sistem Adn:\inisfrasi Renlak S T el Me e e Sysio) SIPETA (Sistem Pelayanan Tamu)
Terpadu) Sampling)

eManajemen surat masuk dan surat eMonitoring renlak sampling ePertama dan satu-satunya di eBuku tamu digital dengan perekaman
keluar ePencatatan sampling berdasarkan lingkungan Badan POM foto

eMenampilkan keterangan batas waktu komoditas eMencatat pengetahuan dalam bentuk eMenampilkan informasi profil Balai
penyelesaian surat berdasarkan ePencegahan sampling ganda artikel, e-dokumen/modul, forum Besar POM di Bandung
ketentuan dengan indicator warna dan berdasarkan Nomor batch sample eMenampilkan informasi data pelatihan * Menampilkan informasi pelayanan
gaya tulisan eValidasi Tanggal kedaluwarsa setiap pegawai publik Balai Besar POM di Bandung

*Realtime *Helpdesk eRuang diskusi untuk setiap pengetahuan

eMultiparameter filter data yang dibagikan

eEkspor daftar surat ke dalam bentuk eEmail notifikasi
csv, excel, pdf * Pencantuman pegawai teraktif

eArsip digital berdasarkan jumlah postingan dan

eDisposisi digital jumlah tanggapan

eRiwayat surat tertelusur
eCetak resi penerimaan surat masuk

ePembuatan surat keluar langsung
melalui aplikasi

ePemeriksaan draft surat keluar digital
oleh atasan langsung pembuat surat

eGenerate Nomor surat otomatis
berdasarkan klasifikasi Arsip

oCetak label amplop dengan barcode
eNotifikasi email
eHelpdesk

*Digunakan pula oleh Balai POM di
Gorontalo



SIADO (Sistem

Administrasi
Dokumen)

Aplikasi ST

iTIK (Informasi
TIK)

MAFIN

(Manajemen
Finansial)

Administrasi dokumen mutu dan dokumen publik Balai Besar POM di Bandung
Arsip digital

Revisi dan penghapusan dokumen secara digital

Email notifikasi

Pembuatan Surat Tugas
Pembuatan SPD
Pembuatan kwitansi perjalanan dinas

Pembuatan daftar pengeluaran riil otomatis

Memuat informasi TIK Balai Besar POM di Bandung meliputi hardware, software, dan
brainware

Log harian tim IT Balai Besar POM di Bandung

Pembuatan slip gaiji digital pegawi Balai Besar POM di Bandung

INOVASI



A R E A ] MANAJEMEN PERUBAHAN
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BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANDUNG
Pasteur No. 25 Bandung 40171 e I T R,
.AI’AN POM Telp.: anmmu:msz.nmn 4200381, 4200382 Fax.:022 4230546 /
e Emal - bpom_tandung@pom gosd / UNG
Y USAN KL 4
S S / BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAND
TENTANG JI. Pasteur No. 25 Bandung 40171
FE"mW'"KEmA;uumuNmzommmnn Telp.:022 4230546, 4213152, 4266620, 4200381, 4200382 Fax.: 022 4230546
KEPALA BALAI o b BADAN POM Email : bpom_bandung@pom.go. id
Menimbang
R . MEMUTUSKAN
an v
\ :::":: kn Ty Menetapkan : KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI
o s : o - BANDUNG TENTANG PEMBENTUKAN TIM KERJA PEMBANGUNAN ZONA INTEGRITAS
o o T BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANDUNG TAHUN ANGGARAN 2019.

perky r;a;‘nhmn :anan Tim s Pembargunn Zona niagrias Batsi

KESATU
© o

terseby Menunjuk dan menetapkan Tim Kerja Pembangunan Zona Integritas Balai Besar
MO 2z Obat dan Mak di disebut Tim Kerja dengan
ooy nderg dart Korupsl, Kolos dan Nepatirme e gies ny Mk susunan sebagai berikut :
L4 e T e e o Ketua 1 Gusti Ngurah Bagus Kusuma Dewa, S.Si., Apt., MPPM.
PY Undang Nomor 20 Tahun 2001 tentang Perubshan Undang ~ Undang No.

~

e I P T #mi:““m"n":'“m" Sekretaris : Sofiyani Chandrawati, S.Si., Apt., M.Si.
( Indonasia Nomor 4150 "
= 3. Undang — Undang No. 30 Tahun 2002 tartang Komisi Tindsk Pidana Korst Pokja Area 1. Manajemen Perubahan
t‘...w'“m'm':.':‘w:“‘."m":’.ﬁrmjz';;)m Nomoc 137, Tamara Koordinator  : Dra. Edah Zubaedah Saputra, Apt.
: T s ( ' e ; h?;;mm:?uusar? : sAp‘ Ah:otS'M Si.
2 Tohn 2 mK;:nl g Podoran Panargun Zona| “wmmu'@ 3. Fany Nurmalasari, S.Si., Apt.
Instansi Pemerintah: 4. Aini Ratnawati, S.Si., Apt.
6. Peraturan Kepala Badan POM RI Nomor 14 Tahun 2014 tentang Organiessi dan
Tata Keria Unit Pelaksana Teknis i Lingkungen Badan Pengawas Obst dun 5. Afinna Nurfitri Annandari, S.Farm., Apt.
1714)

Pokja Area 2. Penataan Tata Laksana
Koordinator : Endang Yaya Suwarya, S.Si., Apt.
Anggota : 1. Dwie Astrini, S.Si., Apt.
2. Fadli Reizandi, A.Md.
. 3. Heri Kuswanto, S.Farm., Apt.

4. Elin Nurlina, S.Si.

Scanned by CamScanner 5. Setia Herlina, S.TP.
Pokja Area 3. F Sistem SDM
Koordinator  : Agung Purwanto, S.Si., MLQAM
Anggota : 1. Nina Listiani, S.Psi.
R — 2. Yona Sianni Ganiyanti, S.Farm., Apt.
3 3. Oktanella Rembulan Sari, S.Si., Apt.
o 3 Pt .23 Runbog 171 L 4, Dinny Andriany, S.Si, Apt
- T 022 233548 21152 3830 203701, Q9D o 022 050 5. Setianing Parnowati, A.Md.
e
0 ;“.‘.‘.i‘.."-'f's sms Pokja Area 4. Penguatan Akuntabilitas
3 o e 85 Koordinator : Dra. Rera Rachmawati, Apt.
foumtar Anggota : 1. Dra. Sri Prihatin, Apt., MM.
o SR 2. Elly Yanti, ST.
; e g s Vo Pemargsan ne iogels g 3. Dra. Kinteki Rarastri, Apt.
ey ety g Mgt S 4. Siti Aminah, S.Si,, Apt., M.Si.
DA st e 505 G 0 S, A g
< 4. Mt sk i e e Sl ok ety G 5. Amni Retnasari, A.Md.

Pokja Area 5. Penguatan Pengawasan
Koordinator  : Dra. Siti Rulia, Apt.
Anggota :1.R. Lusiea, SP.
2. Dra. lis Susilawati Rosid, Apt., M.Si.
3. Dra. lis Siti Suwaidah, Apt., MT.
4. Sukasno

Scanned by CamScanner

Scanned by CamScanner




MANAJEMEN PERUBAHAN: KOMITMEN
BERSAMA STAKEHOLDER



MANAJEMEN PERUBAHAN: KOMITMEN
REFORMASI BIROKRASI BERSAMA SELURUH
STAF




MANAJEMEN
PERUBAHAN:
PIMPINAN
SEBAGAI ROLE
MODEL




MANAJEMEN
PERUBAHAN: TIM
AGEN PERUBAHAN

MEMUTUSKAN

Menetapkan_- KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI
BANDUNG SATUAN TENTANG PENETAPAN AGEN PERUBAHAN PADA SATUAN KERJA
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANDUNG.

KESATU :
Meounivk dan mengangkal. pegawal yang lercanfum. di bawah ini sebagal Agen
Perubaban di Lingkungan Balai Besar Pengawas QObat dan Makapan. di Bandung
sebagaimana tercanfum. di bawah, ini -

NO. NAMA JABATAN
1. I Gusti Ngurah Bagus Kusuma Dewa, S.5i., Apt., MPPM. Pembina
2. | Sofiyani Chandrawati Anwar, $.Si., Apt., M.Si. Penangaung. Jawab
3. | Afinna Nurfitd. Annandari, S.Eam., Apt. Ketua,
4. | Yona Sianni Ganivanoti, S.Eatm., Apt. Anggota
5. | Komang Andary Rradipta, SH. Anggata,
6. | Arye Budhi Susilo, §.5i. Anggota,
7. | Desi lka.Rachmawati Sambas, $.Earm., Apt. Anagota.
8. | Rini Andriani Mustikasar, STP. Anggota
9. | Fadli Reizandi, AMd. Anggota,
10. | Nur Hidayaf, S.Farm., Apt. Anggata
11. | Her Kuswante, S.£arm., Apt. Anggota,
12. | Dhesy Puspitasan, $.90- Anggota
13. | Ami Retnasar, AMd. Anggota.
14. | llfizam Nasrullah, $.5i., Apt., M.SI. Anggota,
15. | Rina Eatmawati Suhendar, ST, M.Si. Anggota

16. | Yulig.Normalasar, S-Earm..Apt Anggota,

17. | Edy Budiarto, S.Faum., Apt. Anggota.

18. | Aini Ratnawati.S.Si., Apt. Anagota

KEDUA

kepada Tim tersebut untukt

1. Sebagai Role Model yang bertugas sebagai individu. yang dapat diladikan confoh

dalam berprestasi,

berpikir dalam pola hidup. yang lebih majy guna.

bertingkahlaky,
perubahan. dan inavasi di Balai Besar. Pengawas Obat dan Makanan. di Bandung;
2. Merekomgendasikan dan melaksanakan kegiatan yang bersifat inqvafif terkait dengan

Rengawasan ehal dan makanan,




Pengarah 1. Gubernur Jawa Barat.
2. Wakil Gubernur Jawa Barat.
Ketua Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Barat.
2R Wakil Ketua 1. Asisten Perekonomian dan Pembangunan Sekretaris Daerah
AT Provinsi Jawa Barat.
\ ' 2. Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan Bandung
GUBERNUR JAWA BARAT Jawa Barat,
KEPUTUSAN GUBERNUR JAWA BARAT Sekretaris 1. Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Pemerintah
NOMOR : 442.05/Kep.318-Rek/2019 Daerah Provinsi Jawa Barat.
TENTANG & s .
i i at Daerah Provinsi Jawa
TIM KOORDINASI PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 2. gcpa:a Biro Perekonomlan Sckretari
arat,
GUBERNUR JAWA BARAT, : ' :
— P b i —— Anggota 1. Kepala Bidang Perlindungan Konsumen pada Dinas
enimbang a. bahwa dalam rangka melindungi masyarakat dari pangan yang 2 : i vinsi
mengandung bahan berbahaya serta untuk mencegah dan Perindustrian dan Pcrdagangan Pemerintah Daerah Pro
mewaspadai  penyalahgunaan bahan berbahaya dalam Jawa Barat.
makanan, telah dibentuk Tim Pengawas Terpadu Penggunaan . . .
Bahan Berbahaya pada Pangan berdasarkan. Keputusan 2. Kepala Bldang Perdagangan Dalam NCgCI’l pada Dinas
gubernur Jawa Barat Nomor 521.05/Kep.429-Prodi/2018; Perindustrian dan Perdagangan Pemerintah Daerah Provinsi
. bahwa dengan telah ditetapkannya Peraturan Gubernur Jawa Jawa B
Barat Nomor 77 Tahun 2018 tentang Perubahan Ketiga atas awa barat.
Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 45 Tahun 2016 tentang : : : at
Kedudukan dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah Provins; 3. Kepala Bldang Pemeriksaan pada Balai Besar Pengawas Ob
Jawa Barat, perlu dilakukan peninjauan kembali terhadap dan Makanan Bandung Jawa Barat.
Keputusan Gubernur Jawa Barat sebagaimana dimaksud pada = >
pertimbangan huruf a; 4. Kepala Bidang Pengujian pada Balai Besar Pengawas Obat

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada

huruf a, dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan Gubernur
Jawa Barat tentang Tim Koordinasi Pengawasan Obat dan

7

dan Makanan Bandung Jawa Barat.

MANAJEMEN PERUBAHAN: SK GUBERNUR JAWA
BARAT TENTANG TIM KOORDINASI PENGAWASAN

OBAT DAN MAKANAN




©) https://bbpombandung.app/kms/

MANAJEMEN
PERUBAHAN:
KNOWLEDGE
MANAGEMENT SYSTEM

SEBAGAI PRODUK TIM
AGEN PERUBAHAN

mational  : :  Intemational : : Intemational
7 Febru i1 Organization : ;  Organization

- Databases

Need Assessment Tool
Analysis
Best Practices

- List of Experts
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RENCANA KERJA REFORMASI BIROKRASI 2019

NO TARGET INDIKATOR JAN FEB MAR | APR | MEI | JUNI | JULl | AGST | SEPT | OKT | NOV DES | KETERANGAN
RENCANA KERJA TARGET OUTPUT

A MANAJEMEN PERUBAHAN

1 Meningkatkan 1. Tim RBeformasiBirnkrasi

SK Tim Keria,

RB

SK Tim Keria,

b. Tim RB Unit Keria telah,

a. Adanye dokumen rencane keda Rapat.penyusunan[encana, Benrapabera tabun 2018
pembangunan zona integritas, Keriz-psmbangunan
menuju WBK/WBBM WBK/WBEM

relevan dengan tuivan RE BPOM
maupun BB Unit Kerjg?

MANAJEMEN PERUBAHAN: RENCANA
KERJA DAN MONEV




UNIT KERJA

: BALAI BESAR POM DI EANDUNG

NAMA AGEN
NO TUGAS 2019 OUTPUT
KEGIATAN KENDALA/HAMBATAN RENCANA AKSI UNTUK
MENGATASI KENDALA /
HAMBATAN
A Sosialisasi dan internalisasi nilai 1. Penguatan company Waktu perencanaan pelaksanaan Perencanaan kegiatan dilakukan . Rapat koordinasi awal tahun

(value) organisasi dan agenda
perubahan dalam RB kepada
seluruh pegawai di Lingkungan
BPOM (sebagai bagian dari
strategi komunikasi internal).

engagement dan internalisasi
budaya kerja BPOM

acara terhilang mendadak dan
singkat

lebih awal

(07/01/2019)

Belum dilaksanakan

Belum dilaksanakan

. Mendukung penguatan

company engagement dan
internalisasi budaya kerja
BPOM melalui kegiatan
Evaluasi Kinerja (Rencana :
Agustus 2019)

Memberikan rekomendasi
ide/gagasan dalam mendukung
percepatan pelaksanaan RB di
BPOM

1. Pembangunan komitmen
bersama lintas sektor

Belum tersedia anggaran

Revisi anggaran dalam waktu
dekat, sehingga kegiatan dapat
dilaksanakan

MANAJEMEN PERUBAHAN: RENCANA

KERJA DAN MONEV

. Mendukung kegiatan

pertemuan peningkatan
koordinasi dan sinergisme
dalam penguatan Integrated
Criminal Justice Svstem (1CJ5)




MANAJEMEN
PERUBAHAN: SALAH
SATU PEMBERITAAN

POSITIF BALAI
BESAR POM DI
BANDUNG

.......

BBPOM di Bandung Sosialisasikan
Aksi Pasar Aman di Bogor

Rabu 26 September 2018, 11:38 WIB

000

BBPOM Sediakan
Mobil Laboratorium di
Seluruh Arena Asian

Games 2018
, 12 Agt 2018, 09:17
\ — - B

BHisnis.com

Home » Kabar24 » Nasional

Lebaran, Pemkot
Bandung & BPOM Razia
Pangan Bebas Zat
Berbahaya

26 May 2019, 15:56 WIB - Oleh: Dea Andriyawan

- o~
75




MANAJEMEN
PERUBAHAN:
OBSERVASI POSITIF
PENERAPAN SISTEM
MANAJEMEN MUTU
150 9001:2015

Observasi Positif

No Temuan Positif

1 Manajemen Menjadi salah satu dari 14 unit organisasi di Lingkungan BPOM yang
diusulkan memperoleh predikat WBK/WBBM

2 Manajemen Berhasil mendorong terbitnya Keputusan Gubernur Jawa Barat No
442 05/KEP.318-Rek/2019 tentang Tim Koordinasi Pengawasan Obat dan
Makanan

3 Manajemen Memperoleh apresiasi dari KPPN sebagai Satker dengan Nilai Indikator
Kinerja Pelaksanaan Anggaran tertinggi (98,71) di Lingkungan KPPN

B VBandungII 7 - ) - -

4 Manajemen Juara 3 Lomba KIE, dalam rangka Hari Lahir Pancasila di Badan POM
tahun 2019.

5 Manajemen Memperoleh predikat kategori Baik dari Kemenpan RB sebagai Role Model
Penyelenggaraan Pelayanan Publik

6 Manajemen Sistem persuratan telah menggunakan aplikasi Sistem Informasi
Manajemen Persuratan Terpadu (Simeut)

7 Manajemen Juara | Lomab Inovasi Badan POM Ketegori Inovasi Unit Kerja dengan
judul “Film Boneka si CEPI sebagai Sarana KIE Pangan Jajanan Aman’
Dalam rangka HUT BPOM ke-18 Tahun 2019.

8 Manajemen Juara 2, Loba Pelaksanaan KIE Serentak di Area Car Free Day Tanggal 12

Agustus 2018.







PENGUATAN
KETATALAKSANAAN

: PENERAPAN SISTEM
MANAJEMEN MUTU

NEINBIE

PERTEMUAN PENUTUP

Temuan
Total temuan

KetidaksesuaianlDev.asi
Mayor
Minor

0
0

j untuk perbalkEC
ONGNaSVReKom'““’ -

si i
O st 790




PENGUATAN
KETATALAKSANAAN:

PENERAPAN SISTEM
MANAJEMEN MUTU
150 17025:2017




BIC

BBPOM di Bandung Information
Centre

‘BALAI BESAR POM' Ruangan terkendali yang

i dilengkapi dengan perangkat
keras serta perangkat lunak
untuk penyimpanan data dan
penyajian informasi.

L INFORMATIC

Data dan Informasi tersebut
terhubung secara realtime dan
terbarui sehingga dapat diambil
kebijakan lebih tepat dan cepat

PENGUATAN KETATALAKSANAAN: ;Dggr;itpgdpggi:;
E-OFFICE




PENGUATAN KETATALAKSANAAN: Geulis: Gate for BEPOM di

Bandung e-office System:

E' 0 F F I C E Mikrotik hotspot untuk

Pengendalian akses dan
keamanan data

Sistem satu pintu untuk seluruh
aplikasi yang dikembangkan
oleh Badan POM (SIPT, siasn
dll.); maupun internal BBPOM
di Bandung (simeut, Surat
Tugas, SIADO dll.)

Selamat datang di Balai Besar POM di Bandung

GEULIS

it i~ S Iy E A e ey (e SEE
ate Tor BBPOM al Banaung Electronic

Tampilan yang menarik dan
interaktif untuk pengguna dan
administrator.

K ternet silakan login menggunakan akun Anda

Pengendalian serta helpdesk

permasalahan satu pintu oleh
iTIK




B I C PROFIL INSTANSI ~ KEPEGAWAIAN  TEKNOLOGI INFORMASI qeu@s.

geulls.

@ Selamat datang &Y NS A | ae

SSSSSS Wilujeng sumping | e Selarat malam,
A 4 !

e
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Menunggu bbpombandung.app.

PENGUATAN KETATALAKSANAAN:
E-OFFICE DAN KETERBUKAAN INFORMASI PUBLIK




PENGUATAN
KETATALAKSANAAN
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PENGUATAN SISTEM
A R E A 3 MANAJEMEN SUMBER DAYA
MANUSIA APARATUR




PETA JABATAN
NAMA INSTANSI : BBPOM di BANDUNG

K=1

Pasca Sarjana

K=1

Pasca Sarjana

| 1 |Analis Kepegawaian Muda Analis Pengelola BMN

7 |Perencana Perama | 2 |Bendahara Satker
| 3 |Anals Kepegawaian Pelaksana Lanjutan. | 3 |AnalisBarang dan Jasa 7 -!
| 4 |Anals Kepegawaian Pertama | 4 |Pengadministrasi Keuangan 4
[ 5 [Arsiparis Muda [ 5 |Verfikator Keuangan -
[ © [Arsiparis Pertama [ 6 |Pengelola Database
| 7 _|Arsiparis Penyelia | 7 |Pengelola Barang Persediaan dan BMN -

8 _|Arsiparis Pelaksana Lanjutan 8_|Pemelihara Sarana Prasarana
| 9 |Arsiparis Pelaksana | 8 |Teknisi

10 | Pranata Komputer Muda 10 JPengadministrasi Urnum =
["11 [Pranata Kornputer Pertarma [ 7 [Caraka F] I
| 12 |Pranata Komputer Penyelia £ | 8 |Analis Anggaran 1 ]

3 | Pranata Komputer L | 9 |Penata Laporan Keuangan B [i] 1 =

Jumiah
SUMBER DAYA B =1 B =1 K =1 Kis B = 1 K =1 Kis B = 1| K = 1 Kis
’endidikan :  Pasca Sarjana |Fendldikan Apoteker |12 I Apoteker ] 12 |F’endid!ka" & Apoteker |12
I — — T I
K=1 K=1
idil Apoteker I : Apoteker
No Nama Jahatan Kis| B | K |-i+ No Nama Jabatan Kis|B | K|-#+ No Nama Jabatan Kis| B No Nama Jabatan Kis|B| K|-#
1_|PFM Pelaksana - 1_|PFM Pelaksana. Al -1 1_|[PFM Pelaksana. 6 1_|PFM Pelaksana Lanjutan 7] o] of o
2 _|Pi elaksana Lanjutan. ¥ 2 _|PFM Pelaksana Lanjutan 2] =k JFT|2_|PFM Pelaksana Lanjutan, 7 JFT |2 |PFM Penyelia 8] 0] 0] 0
) JET [ |PFM Penyelia g JET [™5IPFM Penyelia 2] 2 3 _|PFM Penyelia B 3 |PEM Pertama. sl 1] 2| 1
4_|PFM Pertama - 4_|PFM Pertama 4] 3 4_|PFM Pertama. )
° Jumiah 5 Jumiah 2] 4
Jumiah 6] 47|11 Jumiah 2] 9| 7
No [ Nama Jabatan Kis| B | K |-+ No | Nama Jabatan Kis| B | K | -#+ No Nama Jabatan Kis|B | K| - No Nama Jabatan B|B| K|
JFT | 1PFM W uda ] o] 7] 8] 4 JET 1_|PFM Muda o] 5] s o 1_|Pengadministrasi Urnum. 5] 0 0 engadministrasi Umum s] ol of o
2 |Asisten Pemeriksa Sarana 5] 2 2 0 2 |Asisten Penyuluh Obat dan Makanan 5] 0 0
Jumiah 7| 8| 4 jhanizh A JFU|  |obatakanan JFU
3 |Analis Pemeriksaan Sarana 7 3 G2 g ™ 7l 0 0
dan Penyidikan Obat dan 1 4 Analisis Komunikasi Resiko
Jumiah 3 2] 1 Jumiah o o] o
No Nama Jabatan Kis| B | K [+ No Nama Jabatan Kis| B | K [+
1 i Umum 5[ 0 0] 1_|Pengadministrasi Umum. 5] © 0
2 |Asisten Pengujian 5] 1 1 0 2 |Asisten Pengujian Laboratoriun| 5] 1 1 o
*u ? 9uj U guj
3 [Analis Laboratorium 71 21 2| 0 3 |analis Laboratorium 71 11 0
Jumiah EE | Jumiah 2| 2| © B =1
Pendidika Pasca Sarjana S1 Ekonomi
No | Nama Jabatan [Kis[B K[ #] . 1
JET[ 1 [PFM Maoya i Pl R (R No Nama Jabatan ws| B [ K|
1_|PFM Pelaksana. 6 -1 No Nama Jabatan Kis|B | K |-i+
JET| 5 TPFM Pelaksana Lanjutan 7 o ] 1 |PFM Pelaksana Lanjutan 7] 1
3 [PFM Penyelia 8] & 5 JET[ 7 TPFM Penyelia s 0
4 [PFM Pertama. 8] 1 -2 3 [PFM Pertama. 8] 2
Jumiah 6] 5 1 Jumiah 3
No Nama Jabatan Kis| B | K| -+ No Nama Jabatan B|B| K|~
1_|Pengadministrasi Urnum. 5] 0 0 1_|Pengadministrasi Umurn 5] 0 0
A sisten Penyidik Obat sl 4| 4 o 5 |Pengelola Layanan Pengaduan Konsurmen & 51 0 ]
JFU M akanan Informasi Konsumen
Analis Pemeriksaan Sarana
3 [dan Penyidikan Obat dan 7| 5| 31| -26 3 [Analisis Komunikasi Resiko 7l 0 0
M akanan
Jumlah
Nama Jz
JET| 1 |PFM Muda |
Jurmian i

lﬂ[ Nama Jabatan [kis[B [ K A]
JET| 1 |PFM Muda ] of s] 12
| Jurtiah 1" 6] 12[ 6]




PROYEKSI KEBUTUHAN DAN RENCANA REDISTRIBUSI PEGAWAI
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

TAHUN 2019
PNS TAHUN 2019
STANDAR Calon REALISASI
KEBUTUKAN| PNS | pemang | PENERWA |, o R DISTRIBUS! PEGAWAI
NO. NAMA SATUAN ORGANISASI/ JABATAN SDM TAHUN Jabatan AN CPNS
APARATUR | 2019 TAHUN | /APNS
(ABK) 2018 (TAHUN | TAHUN | TAHUN | TAHUN | TAHUN | TAHUN | TAHUN | TAHUN | TAHUN | TAHUN | TAHUN | TAHUN | TAHUN
2019) 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2019 2020 2021 2022 2023 2024
1) Seksi Pengujian Kimia 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Analis Laboratorium 1 1 0
Asisten Pengujian Laboratorium 2 2 0
2) Seksi Pengujian Mikrobiologi 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Analis Laboratorium 0 0 0
Asisten Pengujian L aboratorium 1 0 0
¢ Bidang Pemeriksaan 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1
1) Seksi Inspeksi 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Analis Pemeriksa sarana dan penyidikan OM 2 0 0
Asisten Pemeriksa OM 1 0 0
2) Seksi Sertifikasi 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1
Analis Pemeriksa sarana dan penyidikan OM 2 0 0
Asisten Pemeriksa OM 1 0 0
d Bidang Penindakan 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1
Analis Pemeriksa sarana dan penyidikan OM 3 0 0 0
Asisten Penyidik OM 1 1 0 1
e Bidang Informasi dan Komunikasi 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1
Analis Komunikasi Resiko OM 3 1 0
Asisten Penyuluhan OM 0 0 0
290 9 129 5 4 3 6 1 5

PENGUATAN SISTEM MANAJEMEN SUMBER DAYA
MANUSIA APARATUR:

ABK




FORMULIR EVALUASI ROTASI/MUTASI DAN PENEMPATAN PEGAWAI

BALAI BESAR POM DI BANDUNG

PENGUATAN SISTEM o o

Kegiatan: [ Rotasi/Mutasi Pegawai [ Penempatan Pegawai Pindahan
M A N AJ E M E N [ Penempatan Pegawai Baru ] Penempatan Pegawai Honorer
SUMBER DAYA e
NIP -
M A N U S I A Pangkat/Gol : Pembina/ IVa
Jabatan : PFM Ahli Madya
Penempatan Lama "’ : Bidang Pemeriksaan dan Penyidikan
A PA R AT U R . Penempatan Baru ' : Bidang Pengujian Pangan dan Bahan Berbahaya

Tanggal Penempatan

POLA MUTASI Tanggal Evaluad

B. Kriteria Penilaian

No. Pernyataan Nilai
1 Penempatan pegawai sudah sesuai dengan kompetensi yang

dimiliki 7 E
2 Penempatan pegawai memberikan peningkatan efisiensi dan

efektifitas kinerja unit 7 2
3 Pegawai dapat dengan cepat beradaptasi dengan sistem yang

telah berjalan pada unit 73
4 Pegawai turut berkontribusi dalam perbaikan sistem yang

berjalan pada unit 73
5 Pegawai dapat melaksanakan tugas dan kewajiban yang 79




1. Agung
@ Online

SKP <
CuUTI <
LHKASN <
Dosir <
Kompetensi <
SISFO <
penghargaan <

Pengembangan Kompetensi

E-Tukin <

Selamat Datang di Sistem Informasi Apartur Sipil Negara Badan POM

KENAIKAN PANGKAT/JABATAN JABATAN FUNGSIONAL

) ) Angka Kredit kumulatif
Tersedia Formasi Jabatan pada + Minimal 80% unsur utama
BADANFOM | pada jenjang jabatan | Maksimal 20% unsur penunjang & - D Berkas akan ditolak
== Unit kerja mengajukan | ‘ dan dikembalikan ke
— usulan Melalui ‘Berkas Belﬁ asir

* Kenaikan pangkat Minimal 2 (dua) / syarat siasn.pom.go.id/sisfo : \*m?‘f' - jau

tahun di pangkat terakhir | : i i i : — == ~ CetakSK
v Ranah pj bs tan minimal 1 (satu | | Kemaikan | Lulus uji kompetensi sesuai Pazawat Biro Umum & SDM Berkas Pegawai akan i % Kenaikan

enaikan Jabatan minima (sa U) \ Pangkat J jenjang yang di tuju {4 = = diprmsolohﬂiro -l o
tahun di jenjang jabatan terakhir | / Mengusulkan Memvenﬁ.kasn.u.sulan mithen it Pangkat/
N kepada unit kerja pada aplikasi sisfo Umum & SDM
Usul kenaikan pangkat/jabatan di ajukan :
* Periode April paling lambat pada Minggu Memiliki SKP minimal bernilai baik KP/KJ —— e
= ke 2 bulan Januari setiap tahunnya. dalam 2 (dua) tahun terakhir ‘( " :::':iy.m“ g&istekapen
* Periode Oktober paling lambat pada A tefid T r
Minggu ke 2 bulan Juli setiap tahunnya. < Dt .ly/kelengkapanberkaslayananPKIF

i Halo Agung Purwanto, Selamat Datang Di aplikasi Kepegawaian Badan POM

0 22

PRESENSIIN / OUT SISA CUTI NILAI PRESTASI KERJA

15

JUMLAH DOSIER

Detail info © Detail info © Detail info© Detail info ©

PENGUATAN SISTEM MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA APARATUR:

PENGEMBANGAN KOMPETENSI,
PENETAPAN INDIKATOR KINERJA INDIVIDU,
PEMUTAKHIRAN DATA PEGAWAI
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- — - —-

Teladan 2018 -

Schubungan dengan pelaksanasn PP Nomoe || Tahun 2017 pasal 203 Ayat 4 terkait pengembangan
Kompetensi bagi setiap PNS dilakukan paling sedikit 20 (dua puluh) jam peisjaran dalam | (satu)
tahun dan scbagai salah satu bentuk penghargaan kepada pegawai teladan, pemenang lomba
dsn pemenang lomba Hari Pancasila tahun 2019, BPOM memberikan untuk meningkatkan
kompetensi melalui pelatihan, workshop, stsu seminar di dalam negeri dengan biaya
maksimal sesuai dengan yang tertera pada voucher diklat di luar biaya akomodasi perjal inas
dan penginapan. Adapun mekanisme pengajuan usulan peningkatan kompetensi scbagai berikut
1. Pimpinan Unit Kerja menyampaikan usulan kegistan peningkatan kompetensi ke Pusat
Pengembangan SDM Pengawasan Obat dan Makanan dengan melampirkan
2 Judul kegiatan peningkatan kompetensi yang akan diikuti;
b. Tempat dan tanggal pelaksanaan kegiatan peningkatan kompetensi:

\ . Jadwal lengkap kegiatan peningkatsn kompetensi yang skan diskuti;
& d. Voucher diklat
1) Pegawai teladan sebesar Rp. 5.000.000,-;
2) Pemenang lomba inovasi sebesar Rp. 12.000.000,- untuk Juara I: Rp. 10.000.000,- wotuk

Juara If: dan Rp. 7.500.000.- untuk Juara 111
3) Pemenang lomba Hari Pancasila sebesar Rp. 4.000.000,- untuk Juara I; Rp. 3.500.000.-

MANAJEMEN SUMBER ) e
DAYA MANUSIA 2R, B
APARATUR: REWARD '

PEGAWAI TELADAN AN Wi s | A

Arni Retnasari, AMd.

B s Ok g
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BADAN POM

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANDUNG

J1.Pasteur No. 25 Bandung 40171
Telp.: 022 4230546, 4213152, 4266620, 4200381, 4200382 Fax.:022 4230546
Email : bpom_bandung@pom.go.id

BADAN POM

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANDUNG

J1.Pasteur No. 25 Bandung 40171
Telp.: 022 4230546, 4213152, 4266620, 4200381, 4200382 Fax.: 022 4230546
Email : bpom_bandung@pom.go.id

Menetapkan

Pertama

Nomor 5494);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin
Pegawai Negeri Sipil (L Negara blil i
Tahun 2010 Nomor 74, T: L Negara
Indonesia Nomor 5135);

w

. Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non Departemen
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Presiden Nomor 145 Tahun 2015;

>

Keputusan Presiden Nomor 110 Tahun 2001 tentang Unit
Organisasi dan Tugas Eselon I Lembaga Pemerintah Non
Departemen sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor 4 Tahun 2013;

o

Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 21 Tahun
2010 tentang K Peraturan Pe intah
Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil;

o

. Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
02001/SK/KBPOM Tahun 2001 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Badan g Obat dan b i telah
diubah dengan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor HK.00.05.21.4231 Tahun 2004;

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
14 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
1714);

3

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI BANDUNG*) BADAN PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN TENTANG PENJATUHAN HUKUMAN  DISIPLIN
TEGURAN TERTULIS.

Menjatuhkan hukuman disiplin berupa Teguran Tertulis, kepada:
Nama

NIP

Pangkat/Gol .Ruang ~ : Penata Tk.[;11/d

Jabatan : PFM Muda

: Balai Besar POM di Bandung

Unit kerja

Keempat

Kelima

Tembusan Yth.

keterangan yang sah selama 6 (enam) hari kerja (kumulatif 6,78
jam kerja) telah melakukan perbuatan yang melanggar ketentuan
Pasal 3 angka 11 Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010
tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk

Ditetapkan di Bandung

pada tanggal 28 September 20 18

KEPALA £BESAR POM DI BANDUNG®)
BA R OBAT DAN MAKANAN

s #
NIP. 19690504 199803 1 001

1. Kepala Biro Umum.

2. Kepala Sub Bagian Tata Usaha Balai Besar POM di Bandung.
3. Ketua Tim Disiplin Balai Besar POM di Bandung.

4. Pengelola Kepegawaian Balai Besar POM di Bandung.

‘

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANDUNG

J\.Pasteur No.25 Bandung 40171
Telp.: 022 4230546, 4213152, 4266620, 4200381, 4200382 Fax.:022 4230546

BADAN POM Emall : bpom_bandung@pom.go.id

Aagus Kusuma Dewa,S.Si., Apt., MPPM.

RAHASIA
SURAT PANGGILAN |
NOMOR : R - KP.09.03.103.09.18.3894

1. Bersama ini diminta dengan hormat kehadiran Saudara

Nama

NIP

Pangkat Penata Ik. I, IId

Jabatan : PFM Muda

Unit Kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandung

Untuk menghadap kepada

Nama : -
NIP L. -
Pangkat : Pembina Tk. |, IV/b
Jabatan Kepala Bidang Pengujian Produk Terapetik, Narkotika,
UnitK Obat Tradisional, Kosmetik dan Produk Komplemen
nit Kerja . Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandung
Pada
Hari Rabu
Tanggal 19 September 2018
}lam 09.00 WIB
empat : Ruang Kepala Bidang Pengujian Produk Terapetik,
Narkotika, Obat Tradisional, Kosmetik dan Produk
Komplemen

Untuk diperiksa / dimintal keterangan sehubungan dengan di i
ugaan pelanggaran disiplin
terhadap kewajiban masuk kerja dan menaati ketentuan jam kerja yaitu terlambat ma‘:uk
kerja dan/ atau pulang sebelum waktunya tanpa keterangan yang sah selama 6,78 hari kerja
Lenn:n‘h;n ke'q:‘) Lnrtu kumulatif 50,85 jam kerja sesuai Pasal 3 angka 11, Pasal 8 angka 9
uruf a, Pasal lan Peraturan Nomor 53 Tah
Disiplin Pegawai Negeri Sipil RS0

2. Demikian untuk dilaksanakan.

PENGUATAN SISTEM MANAJEMEN SUMBER DAYA
MANUSIA APARATUR:

PUNISHMENT SANKSI DISIPLIN

BADAN POM

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANDUNG

J1.Pasteur No. 25 Bandung 40171

Telp.: 022 4230546, 4213152, 4266620, 4200381, 4200382 Fax.: 022 4230546

Email : bpom_bandung@pom.go.d

Membaca 1
2
3.

Menimbang  :  a.
b.
c.
d

Mengingat

RAHASIA

KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANDUNG
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR KP.09.03.103.08.18.5099 B TAHUN 2018
TENTANG
PENJATUHAN HUKUMAN DISIPLIN
TEGURAN TERTULIS

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANDUNG*)
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN REPUBLIK INDONESIA,

. Surat Panggilan I Nomor R-KP.09.03.103.09.18.3894 tanggal 07

September 2018
pangkat Penata Tk.I, Gol. 11I/d;

. Berita Acara Pemeriksaan Nomor R-KP.09.03.103.09.18.3894 A

tanggal 19 Septemeber 2018;

. Laporan Hasil Pemeriksaan Nomor R-KP.09.03.103.09.18.3894

B.tanggal 20 Septemeber 2018;

bahwa berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan tersebut,
Wi Bs 4 e telah melakukan perbuatan berupa

terhadap jil masuk kerja dan menaati
ketentuan jam kerja yaitu terlambat masuk kerja dan/atau
pulang cepat tanpa keterangan yang sah selama 6 (enam) hari
kerja;

bahwa perbuatan tersebut merupakan pelanggaran terhadap
ketentuan Pasal 3 angka 11 Peraturan Pemerintah Nomor 53
Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil;

. bahwa untuk menegakkan disiplin, perlu menjatuhkan

hukuman disiplin yang setimpal dengan pelanggaran disiplin
yang dilakukannya;

. bahwa berdasarkan perti

dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢ perlu menetapkan
Keputusan Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Bandung*) Badan Pengawas Obat dan Makanan tentang
Penjatuhan Hukuman Disiplin Teguran Tertulis;

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara (L Negara ik Ind ia Tahun 2014
Nomor 6, T: h L Negara Republik i

~




PENGUATAN
AKUNTABILITAS A R E A 4

KINERJA




BADAN POM

RENCANA KINERJA PERJANJIAN LAPORAN

TAHUNAN T
NPT P
o’

OBAT DAN MAKANAN DI BANDUNG ENNER

BALAI BESAR PENGAWAS T
OBAT DAN MAKANAN DI BANDUNG BALAI BESAR PENGAWAS

OBAT DAN MAKANAN DI BANDUNG

BADAN POM

RENCANA AKSI

LAPO RAN RENCANA PEEJANJIAN KINERJA
KINERJA STRATEGIS = 2018

‘é, 2 O] 8 é 2015 - 2019 BALAI BESAR PENGAWAS

OBAT DAN MAKANAN DI BANDUNG
N———
(111
(1111
BALAI BESAR PENGAWAS
OBAT DAN MAKANAN DI BANDUNG

BALAI BESAR PENGAWAS
OBAT DAN MAKANAN DI BANDUNG

y .o ¢
B s g s #0> -
P .




KINERJA:

PENGUATAN
PENGGUNAAN KARTU

AKUNTABILITAS
KREDIT PEMERINTAH




75.00

70.00

65.00

60.00

68.94
67.1

Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016

GAMBAR 3.35

Profil Nilai SAKIP Tahun 2014, Tahun 2015 dan Tahun 2016

PENGUATAN AKUNTABILITAS KINERJA:

HASIL PENILATAN SAKIP

Nomor B-OR.05.01.71.12.18.2557 Jakarta, 27 Desember 2018
Penhal 1 (Satu) Berkas
Hal Hasil Evaluasi atas Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah Tahun 2018

Yth. Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan
di
Bandung

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), kami telah melakukan evaluasi
akuntabilitas kinerja pada Balai Besar POM di Bandung. Pelaksanaan ini berpedoman pada
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi Atas Implementasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

Tujuan evaluasi ini adalah untuk menilai tingkat akuntabilitas atau pertanggungjawaban atas
hasil (outcome) terhadap penggunaan anggaran dalam rangka terwujudnya pemerintahan
yang berorientasi kepada hasil (result oriented govemment) serta memberikan saran
perbaikan yang diperiukan

Evaluasi dilaksanakan terhadap 5 (lima) komponen manajemen kinerjia meliputi
perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, evaluasi internal dan capaian
kinerja. Laporan kinerja tahun 2017 merupakan salah satu dokumen yang dievaluasi selain
Rencana Strategis, dokumen Rencana Kinerja Tahunan, Penetapan Kinerja serta dokumen
terkait lainnya

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa Balai Besar POM di Bandung memperoleh nilai 75.80
atau predikat BB. Penilaian tersebut menunjukkan bahwa Balai Besar POM di Bandung
telah cukup akuntabel dan berkinerja baik, serta telah memiliki manajemen kinerja yang
andal. Rincian penilaian tersebut adalah sebagai berikut

_Komponen Yang Dinilai | Bobot (%) Nilai |

a | PerencanaanKinerja 30 2574 |

| b._| Pengukuran Kinerja 25 1625 |
| c._ | Pelaporan Kinerja |15 | 1334
| d. | Evaluasi Internal |10 7.14
| e. | Capaian Kinerja | 20 | 1333
|| Nilai Hasil E 100 75.80
| Tingkat Akuntabilitas Kinerja BB

(Sangat |

| Baik) |
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9 c terlaksana dipatuhi .
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tepat
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16 G2 pada malam hingga dini  |risiko [pendampingan
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Evaluasi Penerapan Whistle Blowing System (WBS)
Bulan Mei 2019

Tindak Lanjut
NO. Materi Pelaporan Tindak Lanjut Pelaporan | !

1
F 1aan

PENGUATAN PENGAWASAN

. WHISTLE BLOWING

SYSTEM

Bandung, 12 Juni 2019
Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan
di Bandung

C

| Gusti Ngurah Bagus Kusuma Dewa, 5.5 Apt., MPPM
MIP. 19650504 199803 1 001
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LATAR BELAKANG TUJUAN

Meningkatnya pemahaman komunitas
sekolah terhadap pangan yang aman dan
hjanan anak sekolah yang kurang terjamin bebas darl bahan berbahaya
bsehatannya dan berpotens| menyebabkan keracunan, Membantu.petuga's !!a
bhingga perlu adanya peningkatan komunikasl, edukasi  dalam melakukan kegi

an informas| yang lebih dimengerti oleh anak-anak dan mutu PJAS
ngkat Sekolah Dasar antara lain berupa produk Terhindarnya m
I N 0 VAS I B 0 N E K A S I formasi yang lebih menarik perhatian komunitas seko
terhadap kesehata
Berkurangnya asupan
E P I aman dan tidak
meningkatnya dera

TAMPILAN FIM SI CEPI

Inovasi Penyajian Komunikasi Informasi dan

Edukasi melalui film pendek boneka tangan

Cesi
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PENYEBARAN INFORMASI DAN REVITALISASI MOBIL
LABORATORIUM KELILING
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PENANGANAN
PENGADUAN

BIDANG INFORMASI DAN
KOMUNIKASI

BALAI BESAR PENGAWAS
OBAT DAN MAKANAN DI
BANDUNG

2019



DASAR HUKUM

1. UUD 1945 Pasal 28 F dan Pasal 28 J

2. UU No. 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi
Publik

UU No. 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
4. UU No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan

PP No. 61 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan UU No. 14
tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik




DASAR HUKUM (LANJUTAN)

6. PerPres No. 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah

7. PerPres No. 145 tahun 2015 tentang LPNK (Perubahan
Kedelapan atas KePres No. 103 tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi, dan Tata Kerja Lembaga Pemerintahan Non
Kementerian

8. KePres No. 178 tahun 2000 tentang Susunan Organisasi
dan Tugas Lembaga Pemerintah Non Departemen




DASAR HUKUM (LANJUTAN)

9. PerBPOM No. 12 tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata
Kerja UPT di Lingkungan BPOM

10. Peraturan Komisi Informasi No. 1 tahun 2010 tentang
Standar Layanan Informasi Publik

11. PerBPOM No. 27 tahun 2018 tentang Standar Pelayanan
Publik di Lingkungan BPOM




PENGADUAN

KONSUMEN

bentuk penerapan dari pengawasan
masyarakat yang disampaikan oleh
masyarakat kepada Badan POM
berupa sumbangan pikiran, saran,
gagasan, keluhan/ pengaduan yang
bersifat membangun.




PELAKSANA

Bidang Informasi dan Komunikasi (Infokom)
Tugas:

Melaksanakan kebijakan operasional di bidang pengelolaan
komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat serta
penyiapan koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang
pengawasan Obat dan Makanan




Bidang Informasi dan Komunikasi (Infokom)
Fungsi:

Penyusunan rencana dan program di bidang pengelolaan KIE dan
pengaduan masyarakat di bidang was OM

Pengelolaan KIE dan pengaduan masyarakat di bidang was OM
Penyiapan koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang was OM

Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengelolaan KIE dan pengaduan masyarakat di bidang was OM

PELAKSANA




KUALIFIKASI PELAKSANA

Menmiliki ijazah profesi/ sarjana/ diploma di Bidang Farmasi, Biologi,
Kimia, Pertanian, Teknologi Pangan, Komunikasi, Hukum, Komputer,
Kesehatan Masyarakat, dan Dokter.

Pejabat Fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan; Analisis
Komunikasi Risiko Obat dan Makanan

Memiliki kemampuan komunikasi 2 arah

Mampu mengoperasikan komputer program MS Office, internet, alat
komunikasi, media sosial




Media

Faksimili )
sosial

email

MEDIA KOMUNIKASI




Petugas
Infokom

Kepala

Bidang
Infokom

Menerima pengaduan dari pelapor (pelapor harus
memberikan biodata lengkap yang tertelusur)

Mengisi dan menandatangani Formulir Pengaduan Konsumen
Mengisi dan menandatangani Formulir Pengiriman ULPK

Mengisi Formulir Monitoring Pengaduan Konsumen

Menandatangani Formulir Pengiriman ULPK

Mengirimkan berkas pengaduan (Formulir Pengiriman ULPK
dan Formulir Monitoring Pengaduan Konsumen) ke bidang
terkait (Pemeriksaan / Penindakan)

ALUR LAYANAN
PENGADUAN



PQI’UQCIS Menerima berkas pengaduan (Formulir Pengiriman ULPK )
bidq ng Menuliskan jawaban sementara dan menandatangani formulir

terkait Melakukan tindak lanjut pengaduan

ALUR LAYANAN
NI oo ULPK sorres Forult Manmodng Poncadumn PENGADUAN
Bid nsumen
f;fl?:i? I\KAoers:mtikon jaowaban

(LANJUTAN)

PQ"UQCIS Menyampaikan jawaban kepada pelapor
Infokom Menginput data pada aplikasi SIMPEL LPK




TERIMA KASIH



